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ABSTRAK

Ulfa Vilma Putri. 2023. “Hubungan Antara Kebutuhan Belajar dengan Partisipasi
Anggota pada Program Kelompok Wanita Tani di Kabupaten Pesisir Selatan™.
Skripsi. Padang: Departemen Pedididkan Non Formal, Fakultas [lmu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilihat belakangi oleh rendahnya partisipasi kelompok wanita
tani cahaya gurami Lakuak di Kabupaten Pesisir Selatan, hal ini diduga ada
kaitannya dengan kebutuhan belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
Menggambarkan kebutuhan belajar peserta pada program kelompok wanita tani di
Kabupaten Pesisir Selatan (2) Menggambarkan partisipasi anggota pada program
kelompok wanita tani di Kabupaten Pesisir Selatan (3) Untuk melihat hubungan
kebutuhan belajar dengan partisipasi amggota pada program kelompok wanita tani di
Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasioanal.
Populasi penelitian ini adalah anngota kelompok wanita tani cahaya gurami Lakuak
Nagara Kambang Barat yang berjumlah 20 orang. Sedangkan sampel diambil dari
keseluruhan pada populasi yang dinamakan dengan teknik fotal sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan alat pengumpulan data berupa daftar
pernyataan. Teknik analisis data menggunakan persentase dan rank order.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) kebutuhan belajar peserta pada
program kelompok wanita tani di Kabuapten Pesisir Selatan dikategorikan rendah. (2)
Partisipasi anggota pada program kelompok wanita tani di Kabupaten Pesisir Selatan
dikategorikan rendah. (3) Hasil pengelolaam data memperlihatkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kebutuhan belajar dengan partisipasi pada program
kelompok wanita tani di Kabuapaten Pesisir Selatan, hal ini dibuktikan dan
didapatkan bahwa hasil rhitung lebih besar dari pada rtabel.

Saran dalam penelitian ini, diharapkan kepada pembina/penyuluhan pertanian
lapangan (PPL) agar dapat memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta sehingga dapat mendukung kegiatan program/pembelajaran yang lebih
baik dan efektif.

Kata kunci: Kebutuhan belajar, partisipasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu upaya untuk membina dan
mengembangkan beragam karakter dan kepribadian seseorang individu baik dalam
hal rohani maupun jasmaninya. Pendidikan banyak diartikan oleh para ahli sebagai
sebuah tindakan yang diberikan kepada seseorang dengan sebuah maksud yakni
untuk merubah dan memperbaiki sikap dan perilaku seseorang tersebut dengan
beragam pengajaran dan latihan yang diberikan. Sebagai upaya untuk mendewasakan
seseorang, maka pendidikan yang terselenggara haruslah berkualitas dan serta
memberikan pengaruh positif sehingga peserta didiknya dapat mengembangkan
semua bentuk kemampuan yang dimiliki, memberantas buta huruf, dan menambah
keterampilan peserta didik tersebut (Dinarjati, 2014).

Pendidikan ialah suatu aktivitas yang dikerjakan oleh manusia, sampai saat ini
proses kegiatan ini masih terus mengalami perkembangan. Pesatnya laju
pertumbuhan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Komunikasi (IPTEK) mengharuskan
setiap lapisan masyarakat supaya memahami dan menguasai berbagai IPTEK
(Maharani & Setiawati, 2018). Pendidikan memiliki peranan cukup penting dalam
upaya membangun bangsa Indonesia yang berkualitas. Menurur (Ismaniar, 2018)
dalam kegiatan pendidikan yang didapatkan oleh anak sebelum masuak lingkungan
masyarakat, anak terlebih dahulu mendapat bimbingan dari lingkungan keluarga,

setalah itu pendidikan formal di sekolah.



Pendidikan merupakan usaha dasar yang sudah direncanakan untuk
menciptakan lingkungan belajar dan proses belajar mengajar, agar siswa dapat terlibat
dalam pengembangan kemampuan diri baik dalam kecerdasaan, keagaamaan,
keterampilan, akhlak, kepribadian dan dalam mengembangkan potensi dirinya. Pasal
31 ayat (1) Undang-undang Dasar, 1945 menjelaskan “setiap warga negara memiliki
hak untuk memperoleh pendidikan”. Cuplikan Undang-undang diatas, diketahui
bahwasanya pemerintah mempunyai kewajiban kepada masyarakat dalam
pelaksanaan pendidikan untuk melaksanakaan minat dan kemampuan, serta
masyarakat memiliki suatu hak untuk mendapatakan pendidikan. Pendidikan tidak
hanya didapatkan melalui jalur persekolahan (formal) saja, akan tetapi bisa
didapatkan melalui pendidikan keluarga (in-formal) dan pendidikan (non-formal).

Pendidikan non-formal merupakan suatu bentuk aktifitas yang teratur dan
terarah dalam pelaksanaannya yang mana diadakan di luar sekolah dengan
perancangan terorganisir untuk mendapatkan berbagai pengalaman, pengetahuan, dan
keterampilan selain dari pendidikan formal. Menurut Saleh dkk (2020), pendidikan
non-formal adalah bentuk penyelanggaraan pendidikan secara lebih luas, yang mana
tidak selalu terkait dengan aktivitas yang terorganisir seperti sekolahan formal namun
juga dari luar sekolah.

Pendidikan non-formal memiliki banyak program-program pendidikan,
keahlian, dan juga keterampilan. Sudjana (2014), menyatakan bahwa program
pendidikan non-formal merupakan kegiatan yang mempunyai isi dan jenis aktivitas

yang terencana. Pendidikan di luar lingkungan sekolah adalah sarana bagi masyarakat



untuk mengakses pendidikan dalam berbagai aspek, seperti peningktan intelektual,
pengembangan diri, dan kemampuan untuk mengatasi kehidupan sehari-hari.
Pendidikan non-formal diharapkan dapat memberikan keterampilan khusus kepada
warga belajarnya, yang tidak hanya terbatas pada pengetahuan teoritis, tetapi juga
mencangkup keterampilan kehidupan atau life skill. Life skil atau pendidikan
kecakapan hidup merupakan kemampuan individu untuk menerapkan diri dan
menjalani kehidupan dengan baik dan bermutu. Bentuk-bentuk pendidikan non-
formal ini menvangkup lembaga pelatihan, program khusus, pusat kegiatan belajar
masyarakat, kelompok belajar, dan jenis pendidikan yang serupa.

Salah satu kegiatan bentuk pendidikan non-formal yang ada pada lembaga
pelatihan yaitu Kelompok  Wanita Tani (KWT). Menurut (Noviyanti, 2019)
mengatakan bahwa kelompok wanita tani ialah sekelompok wanita yang bergerak
dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan keserasian, keramahan, dan kesamaan
terhadap permanfaatan sumber daya pertanian agar meningkatnya produktivitas
pertanian serta kesejahteraan anggota. Anggota kelompok wanita tani ini sebagai
besar dapat memeprluas pengetahuan dan keterampilan mereka. Tujuan pemerintah
untuk membentuk program kelompok wanita tani ialah untuk memperdayakan
masyarakat/wanita untuk meningkatkan keterampilan, skill, pengetahuan dan
pendapatan untuk kehidupan sehari-hari.

Kelompok Wanita Tani (KWT) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
Kelompok Wanita Tani Cahaya Gurami di Dusun Lakuak Kecamatan Lengayang.

Berdasarkan data yang diperoleh dari ibu Hasni sebagai ketua kelompok, kelompok



ini didirikan pata 17 Oktober 2019 sebanyak 20 orang. Dari 20 anggota kelompok
wanita tani tersebut merupakan ibu rumah tangga. Dari wawancara yang didapatkan
peneliti dengan ketua kelompok wanita tani cahaya gurami yaitu fungsi keberadaan
kelompok wanita tani (KWT) ialah mewadahi pembelajaran, unit produksi, sarana
kerjasama serta pembinaan bagi petani untuk mecapai kehidupan yang lebih
sejahtera.

Kegiatan kelompok wanita tani cahaya gurami memiliki beberapa kegiatan
harian/mingguan yaitu: 1) kegiatan penanaman, 2) perawatan tanamanan (memiliki
tahapan-tahapan seperti, penyiraman, melakukan pemupukan yang dilakukan setiap
seminggu sekali, melakukan penyemprotan hama dengan pestida) yang dilakukan
dengan sistem piket harian anggota, 3) kegiatan panen, 4) gotong-royong, 5)
tabungan anggota. Selain kegiatan penanaman, perawatan, dan memanen, KWT
cahaya gurami memiliki kegiatan penyuluhan yang dilakukan setiap satu bulan sekali
bersama Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL). Kegiatan yang dilakukan oleh PPL
yaitu kelas belajar berupa: 1) pembekalan keterampilan, yang melakukan berbagai
pelatihan seperti: pelatihan pembuatan pupuk organik menjadi kompos, pelatihan
pembuatan pupuk cair, kegiatan penanaman, perawatan tanaman, pembutan lahan,
cara memilih bibit dan lain-lain, 2) diskusi, 3) penyadaran, memberikan informasi
dan pengetahuan kepada anggota tentang program yang dilaksanakan agar anggota
mengetahui bentuk manfaatan kegiatan pertanian tersebut.

Setiap proses kegitan program membutuhkan partisipasi atau keterlibatan individu

atau kelompok agar dapat mencapai tujuan belajar yang di harapkan. Sari (2019),



mengatakan bahwa, partsipasi mendukung jalannya suatu kegiatan sehingga
keikutsertaan individu atau kelompok dalam kegiatan sangatlah penting demi
mencapai kelancaran suatu program kegiatan. Partisipasi adalah keikutsertaan atau
keterlibatan seseorang didalam suatu kegiatan.

Dalam pencapaiaan suatu kegiatan yang maksismal tentunya diperlukan
partisispasi individu atau kelompok saat kegiatan berlangsung. Namun yang terlihat
pada saat pelembaga PPL ( Penyuluhan pertanian Lapangan) bahwa proses kegiatan
belum melibatkan seluruh individu, khususnya pada kelompok wanita tani Cahaya
Gurami. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan ketua kelompok
wanita tani Cahaya Gurami yaitu ibu Hasni, dan berdasarkan hasil wawancara atau
observasi dilapangan pada tanggal 22 April 2023, bahwa partisipasi kelompok
beragam namun cenderung rendah, dimana dari wawancara ibu hasni (ketua kwt)
terlihat masih banyak individu yang diam saja menerima pembelajaran, sangat sedikit
yang mau berpartisipasi seperti: mengemukaan Pendapat, memberikan tanggapan,
memberi kesimpulan, dan melalukan tugas yang telah diberikan PPL.

Selain itu, media yang dipakai oleh PPL tidak bervariasi dan kurang
melibatkan warga belajar dalam proses pembelajaran. Selama pembelajaran
berlangsung, PPL lebih sering menjelaskan materi dengan menggunakan metode
ceramah saja sampai pembelajaran selesai, sehingga warga belajar lebih berfokus pada
PPL saja sampai pembelajaran selesai, materi yang diberikan PPL juga kurang uptode
sesuai perkembangan zaman sekarang atau terkini, sehingga membuat warga belajar

kurang tertarik terhadap materi pembelajaran, dan sarana dan prasarana juga masih



terbatas. Untuk lebih jelasnya, data awal yang didapatkan akan dipaparkan dalam table
berikut ini.

Tabel 1. Daftar Kehadiran Anggota Kelompok Wanita Tani Cahaya Gurami
Lakuak di Kabupaten Psesisir Selatan

Tingkat Kehadiran Anggota Persentase
No. Hari
Hadir Tidak Hadir aktif (%)
1. Minggu/5 Februari 2023 2 18 10 %
2. Minggu/12 Februari 2023 4 16 20%
3. Minggu/18 Februari 2023 6 14 30%

Sumber : Dokumentasi Absen

Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa partispasi pada kehadiran
kelompok wanita tani Cahaya Gurami yang rendah, artinya keterlibatan (partisipasi)
dari kelompok tani dalam mengikuti kegiatan program KWT semakin hari semakin
rendah.

Rendahnya partisipasi kelompok tani ini dapat berdampak pada kurang
aktifnya individu saat kegiatan berlangung, sehingga hasil dan tujuan program yang
didapatkan pun tidak maksimal. Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi
partisipasi. Menurut Damanik (2019), rendahnya partisipasi individu dalam
penyuluhan dipengaruhi oleh kurangnya dukungan social dari orang terdekat, materi
yang tidak menarik, dan kurangnya pengetahuan dalam diri seseorang.

Tidak hanya itu saja tetapi partisipasi mencangkup kesedian untuk
memberikan perhatian secra aktif dan mencakup partsipasi individu dalam suatu

kegiatan berupa menghadiri atau dengan ikut serta dalam kegiatan (Alfian, 2018).



Berdasarkan teori diatas, rendahnya partisipasi anggota disebabkan tidak
sesuainya kebutuhan belajar akan program. Kebutuhan belajar adalah semua
kebutuhan individu dan kelompok untuk memperoleh pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dalam bentuk keinginan atau kemauan (Sutarno, 2018). Sedangkan
menurut (Suwandi & Wisroni, 2019) mengemukakan bahwa partisipasi adalah
keikutsertaan dengan tidak adanya paksaan dalam suatu kegiatan, kegiatan yang
dimaksud adalah kegiatan yang mampu memenuhi kebutuhan. Partisipasi dalam suatu
kegaiatan akan memperlihatkan siapa yang benar-benar membutuhkan dan siapa yang
tidak membutuhkan. Tujuan dari partisipasi adalah memenuhi kebutuhan yang tengah
dirasakan seperti: menambah keterampila dan pengetahuan.

Berdasarkan fenomena diatas, dapat disimpulkan terkait kebutuhan belajar
yang tidak terpenuhi dapat mengakibatkan partisipasi yang rendah, dikarenakan
bahwa kebutuhan belajar dan partisipasi saling berkaitan. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian dengan judul “ Hubungan Antara Kebutuhan Belajar Dengan
Partisipasi Anggota Pada Program Kelompok Wanita Tani Di Kabupaten Pesisir
Selatan”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka didapatkan identifikasi
masalah sebagai berikut :

1. Motede pembelajaran yang kurang bervariasi.
2. Kurang memadai sarana dan prasarana.

3. Materi yang kurang uptode sesuai perkembangan zamn sat ini.



4. Kurangnya dukungan dari keluarga
5. Rendahnya partisipasi dalam mengikuti program KWT.
C. Pembatasan Masalah
Sejalan dengan identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi pada aspek
hubungan kebutuhan belajar dengan partisipasi anggota kelompok wanita tani di
Kabupaten Pesisir Selatan.
D. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan pembatasan masalah yang sudah ditetapkan, peneliti
merumuskan permasalah pada: “apakah terdapat hubungan antara kebutuhan belajar
dengan partisipasi anggota pada program kelompok wanita tani di Kabupaten Pesisir
Selatan”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk melihat:
1. Gambaran kebutuhan belajar anggota pada program kelompok wanita tani di
Kebupaten Pesisir Selatan.
2. Gambaran partisipasi anggota pada program kelompok wanita tani di Kabupeten
Pesisir Selatan
3. Hubungan antara kebutuhan belajar dengan partisipasi amggota pada program
kelompok wanita tani Kabupaten Pesisir Selatan
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantarnya:

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini bisa memberikan sumbangan ilmiah pada pengembangan
keilmuan pendidikan luar sekolah tentang pemberdayaan masayarakat. Hasil
penelitian ini bisa dipakai selaku sumbangan pemikiran didalam rangka
menyempurnakan konsep dan teori yang telah dipakai.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anggota

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan
dan arsip kepada Kelompok Wanita Tani (KWT) cahaya gurami dijadikan bahan
evaluasi dalam kegiatan guna meningkatkan kebutuhan dan partisipasi kelompok
tani.

b. Bagi Pendidikan Luar Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi program studi pendidikan
luar sekolah khusunya terkait mata kuliah pemberdayaan masyarakat untuk lebih
memaksimalkan peran mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah tersebut.
Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai keadaan lapangan nyata
program pendidikan luar sekolah di masyarakat.

G. Definisi Operasional

Dirumuskan berbagai istilah yang ada dalam judul penelitian ini supaya tidak
terjadi perbedaan pemahaman terhadap judul penelitian, istilah-istilah tersebut adalah:
1. Kebutuhan Belajar

Kebutuhan belajar adalah tingkat keterampilan, sikap, atau pengetahuan yang

ingin dimiliki oleh individu, kelompok, atau masyarakat melalui kegiatan belajar.



10

Menurut (Fransiska et al,., 2016) mengemukakan bahwa kreteria penentuan materi
belajar yang diperhatikan menyusun materi belajar, yaitu: a) sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, b) menarik, c) bermakna/bermanfaat. Teori (Sutarno, 2018) kebutuhan
belajar adalah semua kebutuhan individu dan kelompok untuk memperoleh
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Jadi, yang dimaksud dengan kebutuhan belajar pada penelitian ini adalah
suatu kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat (individu atau kelompok) dalam
kegiatan pembelajaran yang dapat pemberoleh pengentahuan dan meningkat
keterampilan masyarakat itu sendiri. Jadi yang sesuai dengan indikator kebutuhan
belajar yaitu: Melalui sub variabel a) pengetahuan, dengan indikator: 1) memberikan
materi sesuai dengan kebutuhan 2) materi mudah dipahami 3) materi menarik. b)
sikap, degan indikator, 1) semangat mengikuti program 2) senang mengikuti
program. c) kerampilan (panca usaha tani) dengan indikator: 1) kesempatan
mengembangkan diri dalam bertani
2. Partisipasi

Partisipasi ialah keterlibatan secara emosional, perasaan, pikiran beserta
mental terhadap suatu kegiatan ataupun kelompok yang kemudian mendorongnya
memberikan sumbangan dan buah pikiran untuk mencapai tujuan yang ditentukan
dan bertanggung jawab ada upaya pemikiran yang dikemukakannya. Istilahpartisipasi
seringkali dikemukan dalam beragam aktivitas terlebih yang berkaitan dengan
aktivitas pembangunan. Sehingga dapat dikatakan bahwa partisipasi merupakan

kegiatan mengikutsertakan, berperan serta maupun mengambil bagian disetiap
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kegiatan yang direncanakan bersama (Sumaryadi, 2010:46). Partisipasi merupakan
wujud dari ikut sertanya seseorang dalam suatu kegiatan yang diselenggarakan.
Apabila dikaitkan dengan aktivitas pembangunan maka dalam mencapai tujuan
pembangunan tersebut maka diperlukan partisipasi masyarakat untuk menuju
masyarakat yang adil dan makmur.

Sejalan dengan pendapat ahli sebelumnya partispasi adalah kehadiran dan
keterlibatan warga belajar dalam kegiatan dan kemaun warga belajar merespon. Jadi
dapat disimpulkan apabila warga belajar telah terlibat dan merespon dalam kegiatan
berarti ia sudah berpartisipasi (Purwanto, 2019).

Jadi, yang dimaksud dengan partisipasi pada penelitian ini adalah kemauan
seseorang yang ikut dalam suatu kegiatan yang hadir setiap kegiatan berlangsung,
ikut serta dalam meyampain pendapat untuk kemajuan suatu kegiatan dan lainnya.
Yang sesuai dengan indikator partisipasi yaitu menurut teori Amiranti (2013), yaitu

1) memberikan pendapat dan saran, 2) meluangkan waktu dan tenaga, 3) kehadiran.
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